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2.2.4 Lantai 3
2.2.4 Lantai 4
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2.2.5 Lantai 5
1 :
2.3 STUDI MODUL DAN BESARAN RUANG
Besaran ruang '
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| Kondisi ruang: ! ! Ukuran ruang - i
! € Mempunyai space | i @ ruangkerjal i
| ruang yang luas untuk | desainer o i
| mewadahi kegiatan | | 3.35mix 2,6m = 8,71m2 |
i agar hasilnya optimal. i Untuk 3 desainer i
# Kemudahan  dalam | L 3%8,71m2=26,13m2
! menjangkau  barang- | B . —
i barang yang berada di
: = SR ]
| sekitarnya. |
R. Konseling
I o

| @Kklien= 2m2 |
| @ desainer =2m2 E
| 3 klien & 3 desainer= |

|
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| Ukuran ruang :

| @ rak0,5m x 2m x 2m = 2m2 I
| 8 rak= I
| 8 x 2m2 = 16m2 |
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Ukuran ruang : |

! @ ruang arsip |
|. 3,5m x 3,5m = 12,25m2 |

R. Fitting & Ukur

[ e s e e e

| Ukuran ruang : “}
Asumsi pengunjung design center

| 20% x 250 org = S0 org/hr

| Asumsi kebutuhan rg/trip |

| 25;7,‘:“? 50 org/hr = 12,5 = 13 |

| org/ttrip

| Sirkulasi :
20% x 26m2 = 5,2m2

| Total 31,2 m2 |
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Ukuran ruang : |
I Ruang tunggu |
@ kursi tunggu |
| 0,79m x 1,93m =1,5247m2 |
10 kursi tunggu
| 10 x 1,5247m2 = 15,247m2
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MEJA TULIS EXSERUTIETEMPAT DUBUK TAMUY MEJA TILIS EXSEKUTIFLIARAK PBERSIH DASAR

| Ukuran ruang : R
| 33mx3,125m = 10,3125m2 |
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I Ukuran ruang
| @ 4 org/divisi
= 58528m?2

I
|
|4 x5,8528m2 = 23,4112m2 j
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06 KERIA DERBENTUK DASAR ~U*

R. Rapat

:- Ukuran ruang : 1
@ 8org/meja
| 3658m x 3658m
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53




R. Tamu
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TEMPAT DUDUK RUANG PENERIMAAN TEMPAT DUDUN RUANG FENERHMNMDNNWKA‘-?I MEUNG‘AN

[

Ukuran ruang :
E @ 1 unit meja kursi tamu i
1,88m x 1,88m = 3,5344m2 |
| 1 mejadengan 4 kursi |
| 4 x 3,5344m2 = 14,1376 m2 |

R. Display produk

i pe Kondisi ruang; | _;
1% I"" "% Penataan bapian-bagian

H | display produk untuk |

; i mendapatkan kesan |

R | menonjol_dengan efek |

i | cahaya - dan elemen l

— b4 | wadah yang sesuai. I
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|r Ukuran ruang |
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TEMPAT DUDUK LOUNGE/MARAK BERSIH

Gudang alat salon dan kosmetik

E Kebutuhan ruang N
E % Gudang alatsalon |
I 4m x 5Sm-20m2 |
| ¥ Gudangkosmetik |
| 3mx 4m=12m2 |
i |
| |

Sirkulasi
20% = 4m2
Total 38, 4m2
________ e
Musholla

i‘ ““““““““ s |
Asumsi untuk kebutuhan

ruang sholat kapaitas 20 !
org berjamaah, @ 1m2

20% =4m?2

|

|

| 20 x 1m2 =20m2 |

| Sirkulasi I

: |

I L]
|

Total 24m2

I Kebutuhan ruang |
| @ R istirahat I
| @ 2m2 x 2 org =4m2 |
l # R loker
| 05mxImx2org=1m2 |
% R.pos |
| @2m2x2og=4m2 |
I Sirkulasi |
| 20% = 1,8m2 |
| Luas 10,8m2
| Total untuk 5 lantai 54m2 |

Dntmt e e mm—ae M s s s— —— — —




Cleaning servis

i Kebutuhan ruang ;
i % R. istirahat :
| @ 2m2 x 5 org = 10m2 i
4 R. loker |

E 05SmxImx5o0rg=25m2 |
| 4 Rperalatan !
I @ 1m2 x 5 org = 5m2 |
! Sirkulasi
| 20% = 3,5m2 |
Total 21m2 I

| Asumsi kebutuhan ruang f
| 1bed (1mx2m=2m2) g
| 1bed=8m2 |
| Medical box ( 1m x 0,5m =0,5m2) |
l Sirkulasi 20 % = 1,7m2 i

L Towl102m2 =~ =~
Parkir
[ Kendaraan roda 4 |
| 2,5mx 4m = 10m2 |
| 20 mobil x 10m2 = I
| 200m2 |
| Sirkulasi 20% = 40m2
| Kendaraan roda 2 |
0,5m x 1m = 0,5m2 |
I 36 nnatc_ nD£ ” 3L ™ 1
1 A U,Jlllb = 1.JulZ ‘
| Sirkulasi 20% = 3m2 |
| Total 258m2 |
Lo o e e e e
R. Duduk Café
e T U C——
! i % ; | . A henl Latar ol ! kS .
o '_ A 85102 243.8-259.1
B 18-24 | 45,7610
c 12 30,5
\ D 30 76,2
~ E 132184 . 33533668
. . F QE_ 243.8
e ) & 18 45,7
H 54 137.2
‘ ' 1 3622 91,4-106,7
Y = y J A8 min 1219 min.
AR PERRETH/PANIMMG DAY LEBAR OFTRAL RATUN KNAK MESA TAN MAKAN EMPAT ORRRG K 18 min. AG5,7 min.
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KONSEP PERANCANGAN
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3.1 KONSEP BENTUK
3.1.1 GAGASAN BENTUK DASAR

3.1.1.1 TRANSFORMASI BENTUK MENURUT DEFINISI PERMASALAHAN
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3.1.1.2 TRANSFORMASI BENTUK MENURUK PENGERTIAN MODERN
DARI ARSITEK 3
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3.1.3 KONSEP SISTEM STRUKTUR

CORESERAGR) BTV EANGUNAN
NG MENMPLNG BEREA
UTILOTAS SENGUK NG TG
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I -

| OASARPERTIMAANGAN SENLIHAN STRUKTUR
| ENUAA SN AN TENAE |
1 TERTYMGANGANCRENET AN Bt 3
MR ST K |
l |
| ,

TINGRATKERUATAN MATERIAL
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BAB IV
DESIGN DEVELOPMENT

4.1 KONSEP BENTUK MASSA BANGUNAN

Bebagai perubahan kecil yang terjadi selama proses perancahgan tidak
terlepas dari konsep dasar perancangan.

DRUAT R ELILING
FHNCGH
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4.3.1 LAY OUT
4.3.1.1 CATWALK (CAFE INDOOR)
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4.4 KONSEP RUANG
4.4.1 RETAIL/BOUTIQUE

SENAT AN INTERIOR RETAIL/BOUTIREE

TERBUAT DAR KA P4 ASTUN BEST TEMDA Y,
DESANYA DIBUAT ERISEN DAY TIDAC MEMACAN TER

96
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4.4.2 RUANG DISPLAY

PENATAAN INTERIOR RUANGDISPL AY

G URMIE CERT EGH PACE LATRL 24,000 5 YN GCERETRE TEVGR ESIE0TEH SCESRE S
SIRAILAST YRG5 ASTT FRA'Y ARMAT BIELIATT DLEH DRANE, JTEUAT 3JUANG YFU5 MATFI MERCISPL3Y 2ROCL
PRCCUH YANE CZHELJRBRHFG CLEH PREA DZSATER DEFEAN SICTER RILLICS. HRFEMR TEMFET T HFCY3 ADR 9,
SECEGRAN DESAINER ¥06 AF FLALFK 21 CESAINER.  DEFER JINSEF EESTIALL .CFﬂ-? I"Hlﬂ] DZ3AT SURSRRA
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@ D Nﬁ“f =
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PICL. EOCETHRCE IS HTe ot mieurnue 058 0 1Yy Nl llllllll U Hl“l‘rl".l’l
(EWMESLALNT CZI6AC-TIADIN5 DA PLAFONE FEA WATFAH S2RASC,
we LAY QY :
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4.4.3 CATWALK ( CAFE INDOOR )

PENATAAN INTERIORRUANGCATWAL K ( CAFE INDOOR)

CATWALK DIDALAM CAFE IN DIMAK SUDIAN
AGAR PERAGAAN BUSANA YANG DIADAKAN TDAK
HANY A MENJAD! KONSUMSI ORANG-ORANG MODE
SAJA, NAMUN PENGUNJUNG CAFE JUGA MAMPU
NENIKMATI PERTUNJUKAN FASHION SHOW, YANG
DIHARAPKAN DAPAT MENJARING PASAR LEBIH
BANYAK LAGL SELAR [TU, RUANGAN YANG
MENYATU IN LEBIH ENSIEN DARIPADA CATWALK
VNG DITEMPATICAN PADA TEMPAT YANG TERPISAH
KARENA RUANGAN TU AKAN KOSONG APABILA TIDAK ADA
PERAGAAN BUSANA YANG DIADAKAN. SELAIN ITU, PADA
RUANG SANTAI CAFE DLETAKKAN DERETAN RUANG KACA VANG MEMUAT
MANBIIN-MANEKIN DENGAN MAKSUD AGAR KESEMPATAN PROMOS] LEBIH BESAR DAN
MENGENA? SASARAN. DIBAGIAN RUANG DEKAT BAR JUGA DILETAKKAN TEMPAT DISFLAY
YANG MEMUAT KONSEP BAHWA SETIAP SIS PADA RUMAH MODE
N MERUPAKAN TEMPAT MENGEKSPRESIKAN KREATIFITAS,
BARANG-BARANG Di TEMPAT YANG RAVAI
DIKUNJUNG) ORANG MAKA PROMOS LEBIH
EFEKTIF. TEMPAT MELAKUKAN FASHION SHOW
JUGA TIDAK TERPAKL PADA PANGGUNG YANG
PERMANEN, NAVILIN MENYATU PADA LANTA
CAFE TU SENDIR! DENGAN MEMEER!
PEWNMRMPAMPQALMTNYNGWJAT
BERBEDA SEBAGA! ARAHAN
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RESUME WAWANCARA DENGAN Bp. WINARNO (KERTA
GANA) 03042005

Design Guidelines : _

+ Mendefinisikan minimal 3 keunggulan yang dimiliki oleh rumah mode ini
nantinya, dimana 3 keunggulan tersebut belum ada /7 dimiliki oleh rumah
mode yang sudah ada sebelumnya. Jaminan daya jual yang tinggi bagi
produk para desainer menjadi pertimbangan utama daiam perancangan.

e Penekanan keunggulan tersebut memunculkan sebuah wacana bahwa
sudah saatnya Jogjakarta memiliki sebuah rumah mode, wacana tersebut
harus didukung dengan data seberapa banyak perancang mode yang eksis
di Jogjakarta mau menyewa rumah mode ini.

+ Keberadaan kota Jogjakarta sebagai kota tujuan pariwisata dapat menjadi
bahan pertimbangan untuk memunculkan konsep rumah mode yang
“menjual” dipadukan dengan rumah mode sebagai display, perwujudannya
bisa berupa museum batik lengkap dengan perangkat tenunnya (ATBM),
demo tenun batik baik cara tradisional maupun modemn atau dengan display
foto maupun rekaman video.

o Informasi dari para desainer mengenai selera, spesifikasi merancang, style
rancangan mereka bisa menjadi masukan untuk mendesain bentukan toko /

khas masing-masing.

o Karakter arsitektural di jalan Solo tetap menjadi bahan kajian untuk
mewujudkan bentukan rumah mode ini nantinya, apakah akan membuat
suatu bentukan yang berbeda namun masih memiliki karakter yang seirama
atau benar-benar bentukan baru yang berbeda.

» Pengolahan lahan parkir dan ketinggian bangunan ketika berada di j| Solo
menjadi pertimbangan desain apakah pengolahan secara horizontal atau
vertical dan seberapa tinggi bangunan yang akan diranng.



Revisi-revisi dan penekanan pembahasan proposal :

e Data mengenai dukungan dari berbagai pihak belum muncul terutama
pengguna dalam hal ini desainer belum dilibatkan dengan pendekatan
personal sebagai proses perancangan

¢ Pembahasan kalimat-kalimat di bawah ini harus muncul di desain

» perbedaan rumah mode, distro (merujuk pada kamus mengenai
pengertiannya)

» kalimat hi-tech dan budaya Jawa perlu dikaji ulang seberapa besar
urgensinya terhadap kondisi eksisting

» kalimat pengalaman baru di dunia fashion diwujudkan dengan apa

> kalimat ciri yang unik menjadi penekanan penting dalam desain
yang akan muncul

> pada analisa makro aspek perdagangan menjadi aspek penting
desain kemudian wisata dan pendidikan

« Pembahasan interior belum muncul terutama pada fungsi display seberapa
besar catwalk yang akan didesain, model catwalk berupa floor show atau
ditinggikan atau menampilkan yang belum pemah ada sebelumnya di
Jogjakarta, ruang-ruang di belakang panggung berisi apa saja (aktifitas
yang diwadahi)

o Studi kasus dapat merujuk pada Mirota Batik dengan melihat pada

perSyaratan manajemen, problerm-problem yang ada, konflik-yangterjadi

dimana penyelesaian permasalahan tersebut dapat diterapkan pada desain
rumah mode ini

e Wacana dunia pendidikan bisa muncul dengan penekanan pada
keberadaan pendidikan yang belum pemah ada sebelumnya dan masih
berkaitan dengan dunia mode sebagai contoh pendidikan merancang
aksesoris, topi, sepatu dsb

¢ Perlu memunculkan wadah para desainer untuk berkumpul bisa diwujudkan
dengan ruang serbaguna bagi desainer untuk mengadakan pertemuan rutin
dipadukan dengan peragaan busana




¢ Ruang konseling hendaknya diperluas dengan pertimbangan keleluasan
gerak ketika aktifitas konsultasi membutuhkan seseorang untuk mencoba
desain atau melihat contoh-contoh karyanya dsb

Rekomendasi-rekomendasi :
e PAPMI mencari data-data merigenai interior desain ruang-ruang display
¢ APP| (Asosiasi Perancang dan Pengusaha Mode seluruh Indonesia)
mencari masukan-masukan dari desainer-desainer yang sudah mapan dan
akan menyewa retail seperti
» Afif Syakur untuk batik tradisional
» Khalid Bambang untuk batik
» Hamzah HS sebagai pengelola Mirota Batik
» Lia Mustafa sebagai perancang busana-busana kelas tinggi
(busana-busana Ratu)
» Margaria dan Amin hendra untuk busana muslim
o DEKRANAS (Dewan Kerajinan Nasional) mencari data mengenai kerajinan-
kerajinan yang bisa diangkat melalui dunia mode di Jogjakarta
¢ Tenun Mbok Sabar Kulon Progo




RESUME WAWANCARA DENGAN Bp. AFIF SYAKUR
(DESAINER) 03042005

Guidelines perancangan

Untuk mengekspresikan hasil karya-karyanya pemisahan masa bangunan

yang digunakan oleh para desainer akan lebih memberikan rasa privacy

tersendiri

Ruang display berupa gallery menjadi tuntutan utama perancangan sebuah

rumah mode

Penggabungan beberapa desainer dalam satu tempat akan memberikan

kelebihan tersendiri antara lain :

- seseorang akan beriransaksi secara lebih privacy

- mendapatkan servis yang lebih

- memiliki beberapa tempat dengan sudut pandang masing-masing yang
berbeda

e




BESARAN RUANG

Pengguna Kegiatan Jenis Ruang h Ruang | Kapasit §
1. KREAS| DAN PRODUKSI i
Desainer Melakukan persiapan desain 1. Ruang kerja desainer 11 buah 3 Orang %\I
Karyawan Menjahit produk 2. Studio jahit 11 buah 20 orang ;‘
Karyawan Mewarnai dan mencetak bahan 3. Studio printing 11 buah 20 orang §
Karyawan Mendokumentasikan produk 4. Studio fotografi 11 buah 20 orang ’3‘
Desainer,asisten desainer dan KklierMelakukan bimbingan / konsultasi desain |5, Ruang konseling 11 buah 2 orang §
Desainer,asisten desainer dan klier] Mengukur baju 6. Ruang ukur dan fitting 11 buah 10 orang :
Karyawan Membuat pola 7. Ruang pola 11 buah 10 orang :
Divisi bagian bordir, payet, printing|Merapikan produk 8. Ruang finishing dan setrika 11 buah 10 orang
Desainer,asisten desainer dan klieq Memamerkan produk 9. Galery 11 buah 5 orang
Desainer,asisten desainer dan klierl Meminjam dan mempelajari buku 10. Perpustakaan 1 buah 10 orang i
Karyawan Menyimpan kain 11. Gudang penyimpanan kain 11 buah 2 orang :w
Karyawan Menyimpan alat jahit 12 Gudang alat jahit 11 buah 2 orang ‘
Karyawan Menyimpann bahan jahit 13. Gudang bahan jahit 1 buah 2 orang ‘
Karyawan MCK 14, Lavatory 2 buah 2 orang ‘
Il. KEGIATAN ADMINISTRASI i
Direktur Mengawasi pekrjaan stafnya 1. Ruang direktur 1 buah 1 orang ‘
Karyawan Melaksanakan pekerjaan sesuai bidangny 2. Ruang staf 2 buah 15 orang ;
Karyawan Menyimpan arsip 3. Ruang arsip 1 buah 4 orang 5
Semua karyawan Melakukan koordinasi 4. Ruang rapat 2 buah 8 orang :'
Tamu, klien Menerima tamu 5, Ruang tamu 1 buah 10 orang ‘}
Karyawan Menyimpan barang 6. Loker karyawan 1 buah 14 orang g
Karyawan Duduk, makan siang dsb 7. Ruang transit 1 buah 14 orang 3
Karyawan MCK 8. Lavatory 2 buah 2 orang E
1. KEGIATAN OPERASIONAL g
Karyawan Mengurusi bagian MEE, sound system def 1. Ruang kontrol/MEE 1 buah 2 orang v
Karyawan MCK 2. Lavatory 2 buah 2 orang i
IV, KEGIATAN PROMOSI v
Desainer, asisten desainer, klien |Memamerkan produk 1. Ruang display produk 1 buah 20 orang ‘
Desainer, asisten desainer, model, |Fashion show 2. Catwali/exhibisi 1 buah 25 orang '
Desainer, asisten desainer, model, |Ganti baju dan rias wajah 3. Ruang make up dan ganti 1 buah 30 orang E
Pengunjung Menonton 4. Ruang penonton 1 buah 150 orang :
Karyawan Menyimpan 5. Ruany penyimparan 1 Luah i vrangy .
katyawan dan pengunjung MCK 8. Lavatory 2 buah 2 orang ‘ .
IV. SERVICE KOMERSIAL 4 !
1 Cars
Karyawan Menyiapkan perlengkapan 1. Ruang persiapan : 1 buah 4 orang :
Karyawan Menyiapkan masakan 2. Ruang dapur 1 buah 2 orang
Karyawan Menyiapkan malanan 3. Pantry 1 buah 2 orang ;
Karyawan dan pengunjung Menyiapkan minuman 4. Bar 1 buah 16 orang
Pengunjung Menyantap hidangan 5. Ruang makan 1 buah| crang=6 meja
Karyawan dan pengunjung Transaksi 6. Ruang kasir 1 buah 1 orang
Karyawan Menyimpan makanan dan alat masak 7. Gudang makanan dan alat masak 1 buah 1 orang
Karyawan Menyimpan barang 8. Loker 1 buah 14 orang :
Karyawan Duduk, makan siang dsb 9. Ruang transit 1 buah 14 orang ‘
Karyawan MCK 10. Lavatory 2 buah 2 orang
2. Butik
Customer, karyawan butik Memamerkan produk 1. Ruang display 11 buah 5 orang

mary.



Karyawan Berganti pakaian 2. Ruang ganti 11 buah 1 orang
Karyawan dan pengunjung Memamerkan produk 3. Ruang manekin 11 buah 2 orang
Karyawan dan pengunjung Transaksi 4. Ruang kasir 11 buah 1 orang
Karyawan Menyimpan stok produk 5. Gudang stok 11 buah 1 orang
Karyawan Menyimpan barang 6. Loker 11 buah 14 orang
Karyawan Duduk, makan siang dsb 7. Ruang transit 11 buah 14 orang
Karyawan MCK 8. Lavatory 2 buah 4 orang
3. Salon

Karyawan dan pengunjung Mencuci rambut 1. Ruang cuci rambut 1 buah 12 orang
Karyawan dan pengunjung Menata rambut 2. Ruang styling 1 buah 12 orang
Karyawan dan pengunjung Merias wajah 3. Ruang make up 1 buah 4 orang
Karyawan dan pengunjung Merewat kulit 4. Ruang facial 1 buah 12 orang
Karyawan dan pengunjung Merawat kuku 5. Ruang manicure padicure 1 buah 12 orang
Karyawan dan pengunjung Merawat tubuh 6. Ruang beauty care 1 buah 4 orang
Tamu dan klien Menunggu 7. Ruang tunggu 1 buah 10 orang
Karyawan Menyimpan alat salon dan kosmetik 8. Gudang alat salon dan kosmetik 1 buah 2 orang
Karyawan Menyimpan barang 8. Loker 1 buah 14 orang
Karyawan Duduk, maken stang dsb 10. Ruang transit 1 buah 14 orang
Karyawan MCK 11./Lavatory 2 buah 2 orang
4. museum

pengunjung, pengelola melihat koleksi museum 1, Ruang display 1 bugh 20 orang
pengelola bongkar muat barang 2. Gudang barang 1 buah 5 orang
V. KEGIATAN PENDUKUNG

Karyawan dan pengunjung Memarkir kendaraan 1. Parkir 2 buahobil, 30 motor
Karyawan dan pengunjung Beribadah 2. Mushola 1 buah 20 orang
Karyawan Menjaga keamanan 3. Security 1 buah 2 orang
Karyawan Membersihkan ruang kerja 4. Cleaning service 1 buah 5 orang
Karyawan Mengobati orang sakit 5. P3K 1 buah 4 orang
JUMLAH

keterangan :

* data diambil dari Dimensi Manusia dan Ruang interior
# data diambil dari Data Arsitek




Standart Luas Sirkulasi |Besaran Ruang Total m2
26,130m2/orang *| 100 m2 20% 10mx10m 1320
2,7 m2/orang #| 54 m2 20% 6mxSm 7128
27 m2/orang #| 54 m2 20% 6mx9m 712,8
2,7 m2iorang #| 54 m2 20% 6mx9m 7128
10,3125 m2* 15m2 20% 3mx5m 198
27 m2orang #| 25m2 20% 5mx5m 330
27 m2orang#] 5m2 20% S5mx&m 330
2 m2/orang #| 25 m2 20% S5mx5m 330
asumsi| 75 m2 20% 15mx5m 990
asumsi| 140 m2 20% 10mx14m 168
3 m2orang #| 25 m2 20% S5mx5m 330
3 m2/orang #| 25m2 20% S5mx5m 30
3m2orang #{ 25m2 20% S5mx5m 330
4m2*| 32m2 20% 6mx64m 76,8
6571,2
10,3125 m2*| 25m2 20% 5mx5m 30
234112m2*| 120m2 20% 10mx12m 288
1225m2*| 80m2 20% 8mx10m 96
13,38 m2°| 100m2 20% 10mx102m 240
14,1376 m2*| 36 m2 20% 6mx6m 43,2
asumsi| 25m2 20% S5mx5m 30
asumsi| 25m2 20% 5mx5m 30
4m2*| 32m2 20% 6mx6,4 m 76,8
834
asumsi| 16 m2 20% 4mx4m 18,2
4m2*| 32m2 20% 6mx64m 76,8
96
asumsi| 150 m2 20% 15mx 10 m 180
0,4 m2jorang #| 75m2 20% 15mx5m 90
2,25 m2/orang #] 150 m2 20% 16mx10m 180 .
1,2 m2/orang #| 275 m2 20% 17mx16m 330 .
3m2/orang #| 50 m2 20% 5mx1Um ) L
am2| 32m2 20% 6mx6,4m “
i
|
asumsi 6 m2 20% 2mx3m 7.2 ;
asumsi 18 m2 20% dmx4m 18,2 :
asumsi| 16 m2 20% 4mx4m 18,2
asumsi| 50 m2 20% 10mx5m 60
asumsi 48 m2 20% 6mx 6m 57,6
6,195 m2* 2m2 20% 2mx1im 4
3 m2orang #| 40 m2 20% 5mx8m 48
asumsi] 7.5m2 20% 25mx3m 9
asumsi| 21 m2 20% 3mx7m 252
Am2°] 32m2 20% 6mx6,4m 76.8 :
326,2 .
ti
asumsi| -40m” 20% 5mx8m 528 ‘
{‘



asumsi| 6,75 m2 20% 225mx3m 89,1

asumsi 10 m2 20% 5mx2m 132

6,185 m2* 6m2 20% 2mx3m 79,2
Sm2orang #| 20 m2 20% 4mx6m 264
asumsi| 7,5m2 20% 25mx3m 99

asumsi| 21m2 20% 3mx7m 277,2

Am2*| 32m2 20% 6m x 6,4m 76,8

1545,3

3,15 m2orang #| 37,8 m2 20% 6§mx75m 45,36
3.15 m2orang #| 37,8 m3 20% 6mx756m 45,36
3,15 m2forang #| 12,6 m2 20% 3,78mx4m 15,12
3,15 m2orang #| 37,8 m3 20% 6mx75m 4536
3,15 m2icrang #| 37.8 m3 20% 6mx756m 45,36
3,15 m2orang #| 12,6 m2 20% 3,78mx4m 15,12
15247 m2*| 12m2 20% Amx36m 14,4
3m2orang#| 50m2 20% 5mx10m 60
asumsi| 75m2 20% I3mx3m 9

asumsi| 21 m2 20% 4mx63m 25,2

4m2* 32m2 20% 6mx64m 76,8

397,08

asumsi| 300 m2 20% 15mx20 m 360
3m2orang #| 64 m2 20% 8Bmx8m 78,8
436,8

20 m2,3m2| 818 m2 20% 324mx34m 2203,2
asumsi| 100 m2 20% 6mx6m 120

asumsi 40 m2 20% 33mxdm 48

asumsi| 25 m2 20% 4mx36m 30

asumsi| 25m2 20% 4mx48m 30

2431,2

13654,58




